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dabeberapaslasan mengapa penulis
mengedepankan tulisan dari seorang
“Kolonial Belanda” yang
‘Maret 1981 - Juli 1988 di
Kalijagd dan Syarif Hidayatullah itu." -

.. Pertamia, “Islam” merupakan agama,
di mana uinatnya dengan segala aktivi-
dijadikan sorotan pasc )
,ternber 2001, Hal ini tentd saja mermer-
lukan' reposisi dan refungsionalisasi
- dalg bingkai kemanusiaan
uaty peradaban dunia masa

a IATN bebagai institusi ilimiah
itu baru ditanggapi sefelzh

hampir satu Setengah dekade. -~
- Itupunsetelah ada “kritik ulang” dari
beberapa mahasiswa di‘berbagai media
Yogyakartabeberapa tahunlaln, dengan’
respon simbolikayéngs‘-‘biapgmjaf’, mem-;
) kejut” sehagai peringatan

(18/9) yang ‘dihadiri pak;
niulai filsafat, Uniar A Jenie (kimia dan
farmasi), Kamsul Abraha (M
ieye ibladays) v
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lukansimbol, ta

dinamis, - oo - Tt
. Kinidi saat Milad’ke-51 IAIN Sunan
Kalijaga, 26 September 2002, hal iftusaya
angkat kembali untuk
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¢ saja eniru i bentuk  komitmen

namun telgh terbentuk sebagai wadah.

Kei 1ain dengan
W o astudi tersebut (sosio-
tidak'; 1 dari IAIN sebagai al-

Hikmahnya ~meminjamistilahyanghisa
'dipakai-masa Al-Makmun, searang
Khalifah dari Bani Harun Ar-Ragyid---
sebagai “tethpat digodoknya” ilmu pe-
ngetahuan masa depan. :

Tulisan ini tidak bermaksud meng-
ungkit profesionalisme yang kian luntur
serta .merebaknya fenomens . kolusi,
korupsi dar' nepotisme (KKN), di IAIN

Bunan Kalijaga, nanitm ingin membahas
pentingnya etudi-studi kejlmuan inter-

disipliner. Halinidirasakan bagian terpen-
ting dari proses, terutama menyambut
IAIN menjadi Universitas Islam Negeri
(UIN) yang selama ini menjadi“cita-cita”,
meskipun banyak yang.meng-kritik
‘bahwa hal tersebut hanya memenuhi
“permintaan pasar’ (market-oriented),
tanpf diimbangi dengan paradigma keil-
muan yang jelas. ***‘ B

o TIMOﬁO' jalan yang membelah
kampus - putih . ite memang semakin
“padat”. JAIN membutuhkan “embatan”
sebagai media tidak hanya temgat me-
nyeberang mahasiswa dari kutub Barat
dan Timur. Pimana setiap mahasiswa
mempiinyaifiang dialog yanglebih lebar
untuk mengaktualisasikan diri dan
lingkungannya dalam kancah perge-
tahuandan teknologi. Dialogantar disiplin
keilmuan ini dapat dijembatani ‘dengan
‘membuka studi-studi interdisipliner (in-
ter'discipﬁnaq studies). b

Interdisciplinary studies’debagai
progeskajian keilmoan yang tidak dapat
dielakkan dalam kaneah perkembangan
‘il pengetahuan dan teknologi: Dalam
konteks keindonesiaan dan kebangsaan,
ada beberapa’ alasan kuat mengapa
interdisciplinary ‘studies, khususnya
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